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ABSTRAK

Perkembangan teknologi yang semakin globalisasi, yang dapat digunakan untuk membantu dalam berbagai
hal yang dilakukan oleh manusia Penyakit demam berdarah sering disebut virus dengue disebabkan karena gigitan
nyamuk Aedes aegepty dan Aedes albopictus yang menjadi penyakit menular yang didindahkan ke orang lain
lewat gigitan nyamuk dan penyakit ini sangat berbahaya yang menyebabkan kematian.Sistem pakar digunakan
dalam semua bidang yang dimanfaatkan ke sistem komputer untuk bekerja tanpa konsultasi langsung dengan
pakar. Pada Masyarakat sering keterlambatan konsultasi dengan dokter yang menangani penyakit demam
berdarah karena faktor jarak serta faktor kesibukan dokter sehingga keterlambatan pada pengecekan dan
konsultasi penyakit demam berdarah yang diderita oleh pasein oleh karena itu Pada penelitian ini dibuat sistem
pakar untuk membantu user dalam membantu diagnosa penyakit demam berdarah tanpa konsultasi langsung
dengan dokter , dengan sistem pakar yang dibuat memberikan informasi untuk mengatasi gejala penyakit yang
dialami serta pengobatannya. Sistem pakar yang dibuat menggunakan metode certainty factor yang berarti metode
ini memberikan informasi terkait dengan penyakit menjadi suatu kemungkinan, yaitu terjadi dan tidak terjadi serta
tidak tau. Perancangan sistem yang digunakan untuk menjadi gambaran pembuatan sistem pakar terdiri dari

diagram konteks dan data flow diagram dan ERD (Entity Relationship Diagram)

Kata kunci: Sistem, pakar, Deman Berdarah, Certainty, Factor

1. PENDAHULUAN

Penerapan hidup yang sehat dan bersih adalah
untuk menghindari penyakit demam berdarah (DBD)
yang sebagaian besar penyakit demam berdarah
mengakibatkan kematian penyakit ini disebabkan
karena virus dengue yang terjadi karena gigitan
nyamuk yang merupakan penyakit menular.

Gejala penyakit demam berdarah yang dialami
oleh Masyarakat selama ini tidak diketahui secara pasti
karena Masyarakat sulit untuk membedakan gejala
penyakit demam berdarah dengan penyakit malaria
sehingga penyakit yang dialami pengobatanya tidak
sesuai dengan gejala penyakit yang dialami oleh
Masyarakat, untuk mempermudah masyakat diagnosa
penyakit demam berdarah dengan cepat dan efisien
maka pada penelitian menerapkan sistem pakar
diagnosa penyakit malaria dengan metode certainty
factor.

Sistem pakar adalah penerapan kemampuan
keahlian manusia dalam sistem komputer untuk
melakukan konsultasi serta diagnosa penyakit demam
berdarah, sistem bekerja dalam mengambil tindakan
serta memberikan kesimpulan dan saran sama seperti
pakar. [1][2] Sistem pakar atau expert sistem adalah
representasi pengetahuan pakar yang diterapkan
kedalam komputer berdasarkan rule dan fakta dari
pengetahuan pakar yang ahli dalam bidangnya [3].

Certainty Factor adalah teknik mengatasi
penyakit demam berdarah dengan Kketidakpastian
untuk mengukur ketidak pastian dengan kepastian
maka dibutuhkan fakta untuk dapat meyakinkan pakar
dengan memberikan nilai akurasi yang tinggi untuk
menghasilkan informasi [4]

2. TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa penelitian ~ yang menjadi bahan
referensi dalam penelitian sistem pakar diagnosa
penyakit demam berdarah adalah yang dapat sisajikan
sebagai berikut: Penelitian oleh Hendrawaty,dkk,
penelitian dengan judul Sistem Pakar Berbasis Web
Untuk Diagnosis Malaria, Demam Berdarah, Dan
Campak Menggunakan  Metode Pengambilan
Keputusan Fuzzy Multiple Criteria, tujuan penelitian
adalah membangun sistem pakar untuk membantu user
dalam mengetahui penyakit yang diderita dengan nilai
akurasi sebesar 80%][5].

Penelitian oleh Muhamad Abdul Arif, dkk,
penelitian dengan judul Sistem Pakar Penyakit Bayi Di
Bawah Umur Lima Tahun, tujuan penelitian adalah
penerapan kecerdasan buatan untuk mencari solusio
dalam menangani penyakit Bayi. [6]

Penelitian oleh Lola Fida Putri, penelitian dengan
judul Perancangan Aplikasi Sistem Pakar Penyakit
Roseola Dengan Menggunakan Metode Certainty
Factor, tujuan penelitian adalah penerapan sistem
pakar untuk mendiagnosa penyakit Roseola yang
merupakan penerapan ilmu dari dokter [1]

2.1. Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan cabang dari kecerdasan
buatan dalam perkembangan teknologi yang dapat
digunakan secara luas dalam bidang pengetahuan
untuk menyelesaikan masalah user melakukan
diagnosa penyakit demam berdarah untuk mengetahui
gejala penyakit dan bagaimana solusinya [7].
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2.2. Diagnosa

Diagnosa merupakan mencari kelemahan atau
kekurangan vyang dialamai oleh user dengan
melakukan pengujian terhadap gejala-gejala yang
terjadi untuk mengidentifikasi jenis penyakit atau jenis
kerusakan sehingga dapat dinyatakan bahwa penyakit
atau kerusakan dapat dialami oleh user [8]

2.3. Certainty Factor
Kepercayaan dan ketidakpastian dengan data -
data yang dipresentasikan dengan derajat keyakinan
dalam kualitatif dengan mengepresentasikan derajat
keyakinan oleh pakar [7].
Rumus Certainty Factor
CF[H,E] = MB[H,E] - MD[H,E]
Keterangan Rumus:
CF(H,E)=MB(H,E)-MD(H,E)
Keterangan Rumus:
CF (H,E)=Certainty Factor dari hipotesa H yang
dipengaruhi oleh evidence E
Nilai CF Berkisar antar -1 sampai 1
Nilai 1 menunjukan kepercayaan mutlak sedangkan -1
menunjukan ketidakpercayaan mutlak

MB (H.E)= Ukuran kepercayaan (measure increase
belief) terhadap hipotesa H yang
dipengaruhi oleh gejala E

ukuran kenaikan ketidakpercayaan
(Measure of increased disbelief)
terhadap hipotesa H yang dipengaruhi
oleh gejala E

MD(H,E)=

3. METODE PENELITIAN

Tahap penelitian merupakan cara ilmiah yang
digunakan untuk memperoleh data yang sesuai dengan
tujuan penelitian [9]. Tahapan penelitian dapat dilihat
pada gambar 2.

Identifikasi Masalah

—*| Studi Leteratur

h |

| Analisa Data

Hasil Analisa
A
Kesimpulan

Gambar 1. Tahapan Penelitian

3.1. Identifikasi Masalah

Tahapan ini penulis melakukan wawancara
dengan dokter terkait dengan sistem pelayanan yang
dilakukan dalam mendiagnosa penyakit demam
berdarah.

3.2. Studi Literatur

Tahap ini penulis menelusuri artikel-artikel yang
sudah ada sebelumnya dan mempelajarinya serta
membacanya beberapa buku yang berkaitan dengan
sistem pakar diagnosa penyakit demam berdarah.

3.3. Metode Pengembangan Sistem

Hasil penelitan yang dicapai dalam sistem pakar
diagnosa penyakit demam berdarah adalah dengan
metode waterfall yang sering disebut air terjun yang
merupakan siklus kehidupan. Berikut langkah-langkah
metode waterfall seperti gambar 2.

Gambar 2. Metode Waterfall

3.4. Analisa Data

Tahapan ini penulis memilih sampel data yang
yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian
tentang diagnosa penyakit demam berdarah.

3.5. Kesimpulan

Tahapan ini menentukan hasil resume diagnosa
penyakit demam berxdarah dengan metode certainty
factor

4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
4.1. Hasil
Hasil perancangan sistem yang telah dirancang
terdiri dari diagram konteks dan data flow diagram.
Perancangan sistem menjelaskan bagaimana alur
sistem berjalan yang yang akan dirancang, terdiri dari
diagram konteks dan data flow diagram.

4.1.1. Diagram Konteks

Diagram konteks adalah relasi antar entitas atau
kesatuan luar yang saling terhubung lewat sistem.
Gambar diagram konteks seperti gambar 3.
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Gambar 3. Diagram Konteks
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4.1.2. Data Flow Diagram
Data Flow Diagram merupakan penjelasan dari
konteks diagram yang dijabararkan seperti gambar 4
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Gambar 4. Data Flow Diagram

4.2.  Pembahasan
4.2.1. Halaman Menu utama

Halaman metu utama merupakan halam index
yang merupakan halam awal ketika mengakses ke
sistem pakar diagnosa penyakit demam berdarah.
Seperti gambar 5.

HOME PROSES DIAGNOSA

INFORMASI TENTANG DAFTAR PENYAKIT

demam dengue
namun sebagian besar masyarakat indonesia sudah teranjur satsh kaprah

Demam berdarah atau dengue hemomhage fever (DBD) merupakan

kompikasi dan demam dengue (dengue fever) yang memburuk Gejala DBD

tergolong parah (meskipun pada fase ini panas tubuh mengalami penurunan)

& antaranya adalah kerusaskan pada pembulh darah dan kelenjar getah

bening, muntah-muntah yang disertai darah, kelamya darah dani gusi dan

Sves | Nevaionts gk, e pecamgiakans s I iy
nyeri di

Sistem pakar diagnosa penyakit DBD dapat anda gunakan untuk mendiagnosa penyebab-penyebab penyakit secara dini
mengenal jenis gejala-gejaia terserang DBD. Untuk mulai proses diagnosa silahkan kiik Mulai Diagnosa

Gambar 5. Halaman Menu Utama

4.2.2. Halaman Login Admin

Halaman login admin merupakan halaman
yang diakses untuk login ke sisstem dengan input user
name dan password, seperti gambar 6.

slst7 ar. P, kit Demam Berdarah (|
1"4151 99 1% K ol Suriulniy Fuciour

Login Admin

Username  |admin |

Password [ewnee |
[Login |  Kemball

Gambar 6. Halaman Login Admin

4.2.3. Form input Penyakit Demam Berdarah

Form Input Penyakit demam berdarah untuk
menginput penyakit demam berdarah, seperti gambar
7

yakit Demam Berdarah

[ B I ER eI ELod B Gertainty, Factor;

Penyakit & Solusi Gejala Rule Certainty Factor Laporan Gejala Laporan User
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Bersumber (Gejala khas dari demam [Beri Obat Turun Panas seperti | &
berdarah dengue (DBD)  Tempra untuk anak? atau Panadol
ataupun Demam Dengue untuk orang dewasa. Hati-hati
(DD) adalah demam tiba-  memilx»»]
tios,fowa]
2 3 Fase Krtis Demam
Berdarah Pada iini i = | 2
yang memiiki demam  harus dibawa ke rumah sakit
dengue atau demam atau ke tempat pertolongan
dengue, bisa | kesehatan(una]
masuk ke fase krtis (]

B = Fase Pemuinan DBD 5
Ketika seseorang berhasil [Sebenarnya pengobatan penyakit| &
melewati fase krtis, maka |demam berdarah ini hanya
selanjutnya adalah fahap | membutuhkan cairan elekirolt
pemuihan denganis»s] tubuh untuk{n»]

Gambar 7. Form Input Penyakit Demam Berdarah

4.2.4. Form Input Gejala Penyakit Demam
Berdarah
Form Input Gejala Penyakit Demam Berdarah
adalah form untuk input gejala penyakit, seprti gambar
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Gambar 8. Form Input Gejala Penyakit Demam
Berdarah
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4.2.5. Form input data Relasi gejala dan penyakit 4.2.7. Hasil Diagnosa

Form input data Relasi gejala dan penyakit Hasil Diagnosa adalah sistem menampilkan
adalah untuk menginput relasi penyakit dan gejala  hasi diagnosa yang di centang pada form konsultasi,
demam berdarah, seperti gambar 9. seperti gambar 11.

' w % istem Pakar S
K = ‘g:-;(.m’?) BM¥Bre Cortainty Factor

Laporan Gojala Laporan User

Data Rule | Basis Pengetahuan

Kode Rule
w

THEN [ Onfiar Panyaki | Ll 1
(et 1 Got Auis)

o
(Gmintn

fa[e2(5y

Gambar 9. Form input data Relasi gejala dan
penyakit

4.2.6. Form Konsultasi : == : =
Form Konsultasi adalah form yang ditampilkan Gambar 11. Hasil Diagnosa

gejala dengan user memberi centang pada gejala yang

dialami dan sistem akan memberikan hasil diagnosa,  4.3. Pengujian Sistem

seperti gambar 10. Pengujian sistem untuk menyesuaikan dengan

perancangan sistem yang dibuat sehinga apakah sistem

yang dibuat sesuai dengan hasil yang diinginkan.

(0BD) b ; G a. Pengujian Form Admin

A PP P RIS PO & Certainty Factor

HomT PROSE S DIAGNOSA INFORMA 51 TENTANG DAFTAR PENYAKIT LOGIN

PROSES DIAGNOSA PENYAKIT DEMAM BERDARAH (DBD) Tabel 1 Pengujian form a.dmin
i s g As A Sata e -
Inputan Harapkan Pengamatan | Kesimpulan
User Dapat
Name Melakukan
dan proses . .
Password untuk Berhasil Diterima
yang halaman
sesuai selanjutnya
,\llJ ser Tidk dapat
ame
Proses Disgnosa Panyakit melakukan .
- — dan proses ke T|dak_ Gagal Login
Gambar 10. form konsultasi Pa;:\;vgrd halaman Berhasil
sesuai selanjutnya
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b. Pengujian Form Penyakit Demam Berdarah

Tabel 2. Pengujian form Penyakit Demam Berdarah

Data Yang Pengamatan | Kesimpulan
Inputan Harapkan g P
.. | Menampilakn . L
Penyakit form Penyakit Berhasil Diterima
Klik Simpan data
. penyakit Berhasil Diterima
Simpan .
sesuai
Klik Reset data
Prenyakit Berhasil Diterima
Reset -
sesuai
Klik Edit data
Edit Prenyakit Berhasil Diterima
sesuai
Klik Edit data
Habus Prenyakit Berhasil Diterima
P sesuali

c. Pengujian Form Gejala Penyakit Demam

Berdarah
Tabel 3. Pengujian form Gejala Penyakit Demam
Berdarah
Data Yang .
Inputan | Harapkan Pengamatan | Kesimpulan
Menampilakn
Gejala form Gejala Berhasil Diterima
Penyakit
.Kl'k S'!“F’a” datq Berhasil Diterima
Simpan | gejala sesuai
Reset data
Klik Gejala - _—
Reset Prenyakit Berhasil Diterima
sesuai
Edit data
Klik Gejala . -
Edit Prenyakit Berhasil Diterima
sesuai
Edit data
Klik Gejala . -
Hapus Prenyakit Berhasil Diterima
sesuai

d. Pengujian Form Gejala Diagnosa Penyakit
Demam Berdarah

Tabel 4. Pengujian form Gejala Diagnosa Penyakit
Demam Berdarah

Dae rang Pengamatan | Kesimpulan

Inputan | Harapkan

Gejala Menampi_lakn - o

Diagnosa fOI’m Gejala Berhasil Diterima
Diagnosa

Klik Menampilkan

Proses Hasil Berhasil Diterima

Diagnosa | diagnosa

Data Yang ]
Inputan Harapkan Pengamatan | Kesimpulan
Klik Reset data
Gejala Berhasil Diterima
Reset ;
Diagnosa
Menampilkan
Klik Halaman . o
Kembali pendaftarn Berhasil Diterima
User

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Sistem pakar diagnosa penyakit demam berdarah
memberikan hasil cecara efisien sesuai dengan gejala
yang dipilih dengan menginformasikan penyebab dan
penanganannya oleh user atau pasien dengan
memberikan nilai kepercayaan pakar sesuai dengan
gejala penyakit yang dipilih. Penelitian selanjutnya
mendesain basis pengetahuan serta menggunakan
metode yang berbeda sebagai hasil perbandingan
dengan penelitan sekarang.
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